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ABSTRACT

This study aims to analyze the relationship between family support and self-care management of type 2
diabetes mellitus patients in the Galesong Health Center Working Area, Galesong District, Takalar Regency.
The research method used is quantitative with a cross sectional design. The population in this study were
Type 2 DM patients in January-December 2023. The sample technique used was purposive sampling, so that
the number of samples in this study was 84 samples. Data were collected through a questionnaire that had
been tested for validity and reliability, then analyzed using the chi-square test. The results showed that there
was a relationship between family support and self-care management of type 2 diabetes mellitus patients in
the Galesong Health Center Working Area, Galesong District, Takalar Regency. However, it is expected that
families of patients with Type 2 DM who are still lacking in support to better understand the patient's self-
care needs. So it is hoped that the number of DM patients who have a low level of self-care management can
be reduced.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan dukungan keluarga dengan self-care management
pasien diabetes melitus tipe 2 di Wilayah Kerja Puskesmas Galesong Kecamatan Galesong Kabupaten
Takalar. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain cross sectional. Populasi dalam
penelitian ini adalah pasien DM Tipe 2 pada bulan Januari-Desember tahun 2023. Tehnik sampel yang
digunakan menggunakan purposive sampling, sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 84
sampel.. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya, kemudian
dianalisis menggunakan uji chi-square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat ada hubungan
dukungan keluarga dengan self-care management pasien diabetes melitus tipe 2 di Wilayah Kerja Puskesmas
Galesong Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar.. Namun, Diharapkan keluarga pasien dengan DM Tipe 2
yang masih kurang dalam dukungannya untuk lebih memahami kebutuhan self-care pasien. Sehingga
diharapkan jumlah pasien DM yang memiliki tingkat self-care management rendah dapat berkurang.

Kata Kunci: Dukungan Keluarga dan self-care management

1. PENDAHULUAN

Diabetes Melitus (DM) masih menjadi perhatian penting karena selalu mengalami
peningkatan setiap tahun dan menjadi masalah kesehatan dunia pada saat ini. Diabetes Melitus
merupakan salah satu penyakit degenerative yang terjadi ketika pancreas memproduksi insulin

yang tidak mencukupi atau pada saat tubuh tidak mampu menggunakan insulin secara efektif.
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Tercatat 422 juta orang di dunia menderita diabetes melitus tipe 2 dan diperkirakan terdapat 2,2
juta kematian sebelum usia 70 tahun terjadi akibat penyakit diabetes melitus (IDF, 2019). Secara
global, diabetes melitus merupakan salah satu dari 10 penyebab utama kematian di dunia.
Berdasarkan data International Diabetes Federation (2021), jumlah penderita biabetes melitus tipe
2 terus meningkat diberbagai negara di dunia, termasuk Indonesia. Indonesia merupakan negara
dengan jumlah penyandang Diabetes Melitus tertinggi ke enam di dunia setelah Cina, India,
Amerika Serikat, Brazil, dan Meksiko, yaitu sekitar 10,3 juta orang dengan rentang usia 20-79
tahun (International Diabetes Federation, 2021).

Dukungan keluarga baik sebanyak 86 (56,6%) responden dan dukungan keluarga kurang
baik sebanyak 66 (43,4%), self management baik berjumlah 83 (54,6%) orang, self management
cukup 68 (44,7%) responden, self management buruk 1 (0,7%) responden, dari hasil tersebut
dinyatakan ada hubungan yang signifikan dari dukungan keluarga dengan manajemen diri pada
penderita DM tipe Il (Achmat Riyadi & Siti Khoiroh Muflihatin,2021)..

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan Dukungan Keluarga dengan Self-
care Management pada Pasien Diabetes Melitus Tipe 2 di Wilayah Kerja Puskesmas Galesong
Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar menunjukkan bahwa Tingkat self care pasien rawat jalan
Diabetes Melitus Tipe 2 di Wilayah Kerja Puskesmas Galesong masih lemah yaitu pada aktivitas
Self-care mengenai pengaturan pola makan (diet), olahraga dan dalam terapi. Serta pada
pengukuran kadar gula darah dan perawatan kaki Tingkat Self-care pasien juga masih kurang (data

penyuluh Wilayah Kerja Puskesmas Galesong, 2023).

2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain cross-sectional, yang
bertujuan untuk menganalisis hubungan antara hubungan dukungan keluarga dengan self-care
management pasien DM tipe 2 diwilayah kerja Puskesmas Galesong Kecamatan Galesong
Kabupaten Takalar .
1. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Semua objek dalam penelitian atau objek yang
hendak diteliti adalah populasi (Notoatmodjo, 2018). Populasi pada penelitian ini yaitu pasien
DM Tipe 2 pada bulan Januari-Desember tahun 2023 di Puskesmas Galesong Kabupaten
Takalar yang berjumlah 498 orang. Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik
purposive sampling, dengan jumlah sampel sebanyak 84 siswa yang dipilih berdasarkan kriteria
tertentu. Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah Pasien DM tipe 2 yang bersedia menjadi

responden, Pasien DM tipe 2 yang dapat berkomunikasi secara verbal, Pasien DM tipe 2 dengan
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kesadaran utuh, Pasien DM tipe 2 yang tinggal satu rumah dengan keluarganya, Pasien DM tipe
2 yang dapat membaca dan menulis.

2. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya. Kuesioner ini terdiri dari beberapa bagian yang mencakup aspek dukungan
keluarga, serta Self-care Management.

3. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Data yang telah dikumpulkan akan dianalisis menggunakan uji statistik chi-square untuk
melihat hubungan antara variabel independen (aspek dukungan keluarga) dan variabel dependen
(Self-care Management). Analisis dilakukan dengan tingkat signifikansi p < 0,05, yang

menunjukkan apakah terdapat hubungan yang signifikan antara kedua variabel.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini menggunakan metode teknik uji chis-quare yang datanya diambil di wilayah
kerja Puskesmas Galesong, Kecamatan Galesong, Kabupaten Takalar. Pasien yang bersedia
menjadi responden sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi yang di tetapkan dalam penelitian.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan dukungan keluarga
dengan self-care management pasien DM tipe 2 dengan menggunakan instrumen penelitian berupa
kuesioner yang terdiri dari dua variabel yaitu variabel independent dukungan keluarga dan variabel
dependent yaitu self-care management kemudian hasil tersebut dibuktikan dari pengolahan data.
1.1 Karakteristik Respondena
Tabel 1 menunjukkan distribusi responden berdasarkan Dukungan Keluarga.l)
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Dukungan Keluarga

di Wilayah Kerja Puskesmas Galesong

Dukungan Keluarga F %
Kurang 41 48,8
Baik 43 51,2
Jumlah 84 100,0

menunjukkan bahwa lebih banyak responden mendapatkan dukungan keluarga dalam
kategori baik sebanyak 43 orang (51,2%) sedangkan yang mendapatkan dukungan
keluarga dalam kategori kurang sebanyak 41 orang (48,8%)..
1.2 Self-Care Management
Tabel 2 menunjukkan Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Self-Care

Management di Wilayah Kerja Puskesmas Galesong.
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Tabel 2. Self-Care Management di Wilayah Kerja Puskesmas Galesong.

Self-Care Management F %
Kurang 36 42,9
Baik 48 57,1
Jumlah 84 100,0

menunjukkan bahwa lebih banyak responden memiliki Self-Care Management dalam
kategori baik sebanyak 48 orang (57,1%) sedangkan responden yang memiliki Self-Care
Management dalam kategori kurang sebanyak 36 orang (42,9%).
1.3 Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Self-Care Management Pasien Diabetes Melitus
Tipe 2
Uji chi-square dilakukan untuk melihat Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Self-
Care Management Pasien Diabetes Melitus Tipe 2. Hasilnya ditampilkan dalam Tabel 3.
Tabel 3. Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Self-Care Management Pasien Diabetes Melitus

Tipe 2 Di Wiayah Kerja Puskesmas Galesong Kecamatan Kabupaten Takalar

Self-Care Management Jumlah
Dukungan Kurang Baik f % Nilai P
Keluarga f % f %
Kurang 25 61,0 16 39,0 41 100,0
Baik 11 25,6 32 74,4 43 100,0 0,000
Jumlah 36 429 48 57,1 84 1 100,0

Uji statistik dengan menggunakan uji chi-square di peroleh nilai p = 0,001 yang artinya
lebih kecil dari pada o (0,05). Dengan demikian hipotesis penelitian dinyatakan diterima,
berarti ada hubungan dukungan keluarga dengan Self-Care Management pasien diabetes
melitus tipe 2 di Wilayah Kerja Puskesmas Galesong Kecamatan Kabupaten Takalar.
Pembahasan
Pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa ada hubungan antara dukungan keluarga
dengan self-care management pasien DM tipe 2 di wilayah kerja Puskesmas Galesong dengan nilai
p value 0,001. Penelitian ini sependapat dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri & Bahri yang
menyatakan bahwa ada hubungan yang bermakna secara statistik (p value 0,017<0.05) antara
dukungan keluarga dengan perilaku self-care pada pasien ulkus diabetik. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa terdapat hubungan dari setiap indikator pada dukungan keluarga dengan
perilaku self-care pasien, yang menunjukkan bahwa dukungan informasional yang kurang
mengakibatkan perilaku self-care pasien kurang yaitu sebesar 70% (Putri and Bahri, 2016).
Berbeda dengan penelitian Prasetyani yang menemukan bahwa tidak ada hubungan signifikan

antara dukungan keluarga dengan kemampuan self care (p=0,290 < 0,05), kemampuan self-care
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pasien masih sangat rendah yaitu rata-rata melakukan self-care diabetes hanya 2,5 hari dalam 1
minggu, dukungan keluarga pada pasien juga rendah (41,7%) (Prasetyani, 2016).

Hasil penelitian ini didukung hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ni Wayan
Yatik Marlinda (2019). Yang meliputi tentang hubungan dukungan keluarga dengan perawatan diri
(self care activity) pada pasien diabetes mellitus tipe Il di wilayah kerja Puskesmas Il Denpasar
Barat. Hasil penelitian ini menunjukan dari 99 responden bahwa sebagian besar responden
memiliki dukungan keluarga dalam kategori cukup sebanyak 59 orang (59,6%), dan self care
activity dalam kategori baik sebanyak 77 orang (77,8%). Dan didapatkan hasil ada hubungan
antara dukungan keluarga dengan perawatan diri pada pasien diabetes melitus tipe |l dengan nilai

p-value=0,001, dengan kekuatan korelasi yang rendah (0,370) dan arah korelasi positif.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Ada ada hubungan dukungan
keluarga dengan Self-Care Management pasien diabetes melitus tipe 2 di Wilayah Kerja
Puskesmas Galesong Kecamatan Kabupaten Takalar (p=0,001)
Saran

Pentingnya peranan dukungan keluarga dalam pencapaian program yang di canangkan
oleh puskesmas seperti Prolanis pada pasien DM tipe 2 untuk meningkatkan self care diabetes.
Dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi program PROLANIS mengenai pentingnya self-care
diabetes bagi program Puskesmas sehingga dapat meningkatkan pelayanan bagi pasien DM

maupun keluarga.
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